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PERANCANGAN BEACH RESORT DI PANTAI GUNUNG KIDUL YOGYAKARTA 

DENGAN PENDEKATAN ARISTEKTUR TRADISIONAL JAWA 

Abstrak 

Perancangan Beach Resort, mendesain sarana sebagai tempat singgah sementara saat 

ingin berlibur di pesisir pantai Gunung Kidul. Dengan penerapan Arsitektur Tradisional 

Jawa pada bangunan Beach Resort sebagai pendukung mewujudkan nuansa jawa pada 

bangunan. Arsitektur tradisional jawa unggul dalam penerapan fisika bangunan dari segi 

penghawaan maupun pencahayaan. Memanfaatkan keadaan lingkungan sekitar untuk 

menciptakan kenyamanan tanpa merusaknya serta kuat terhadap bencana alam gempa 

bumi. Penerapan Arsitektur Tradisional Jawa pada desain ini juga sebagai bentuk 

pelestarian kebudayaan setempat khususnya adat suku Jawa. Sebagai upaya untuk 

mencapai hasil akhir merancang sebuah bangunan Beach Resort, metode pembahasan 

yang digunakan adalah metode deskriptif. Pada metode ini, akan dilakukan dengan 

beberapa langkah untuk mengumpulkan data diantaranya yaitu, studi literatur, survey 

lapangan, studi banding, dan penyajian data. Lokasi perancangan dan perencanaan berada 

di Pantai Nglambor, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekitaran 

lokasi perancangan merupakan alam asri yang berupa perbukitan dan cukup jauh dari 

pemukiman. Kawasan tersebut merupakan area rekreasi yang menjadikan salah satu daya 

tarik perancangan dan perencanaan Beach Resort. Pantai Nglambor adalah salah satu 

sederetan pantai selatan yang terkenal dengan keindahan alamnya yang menawan. 

Dengan site terpilih berupa perbukitan, maka diharapkan dapat mengoptimalkan potensi 

yang dimiliki dengan upaya peletakan bangunan utama yang berundak di lereng 

perbukitan guna memberikan panorama alam dengan bebas. Objek utama dalam 

perancangan ini adalah bagaimana harus memaksimalkan potensi alam dan mampu 

memberdayakan masyarakat setempat warga Kabupaten Gunung Kidul tergolong 

ekonomi bawah serta harus mampu menciptakan ruang yang tidak hanya sebagai tempat 

rekreasi wisata alam tetapi juga menjadi mandiri secara ekonomi sehingga kuat dalam 

lingkup sosial dan kebudayaan setempat melalui pendekatan Arsitektur Tradisional Jawa. 

 

Kata Kunci : Arsitektur, Tradisional Jawa, Beach Resort, Gunung Kidul 

 

Abstract 

Beach resort is a temporary stopover place when you want to vacation on the coast. This 

project of Beach Resort in Gunung Kidul Yogyakarta applied the style of Traditional 

Javanese Architecture in the Beach Resort building as a support for realizing the 

Javanese nuance in the building. Traditional Javanese architecture excels in the 

application of building physics in terms of lighting and air circulation. Taking advantage 

of the surrounding environment to create comfort without damaging it as well as being 

strong against natural disasters earthquakes. The application of Traditional Javanese 

Architecture to this design is also a form of preservation of local culture, especially 

javanese customs. In an effort to achieve the final result of designing a Beach Resort 

building, the discussion method used is a descriptive method. In this method, several steps 

will be carried out to collect data, including literature studies, field surveys, comparative 

studies, and data presentation. The design and planning location is in Nglambor Beach, 

Gunung Kidul Regency, Yogyakarta Special Region. The location is a beautiful nature in 

the form of hills and quite far from settlements. The area is a recreation area that makes 

it one of the attractions of designing and planning a Beach Resort. Nglambor Beach is 

one of a series of southern beaches that is famous for its charming natural beauty. With 
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the selected site in the form of hills, it is hoped that it can optimize its potential by laying 

the main building stepped on the slopes of the hills to provide an outdoor panorama of 

nature. The main object in this design is how to maximize natural potential and be able 

to empower the local community, the residents of Gunung Kidul Regency are classified 

as the lower economic and must be able to create a space that is not only a place for 

natural tourism recreation but also becomes economically independent so that it is strong 

in the local social and cultural scope through the Approach of Traditional Javanese 

Architecture. 

 

Keywords : Traditional Javanese, Architecture, Beach Resort, Gunung Kidul 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Perancangan sebuah  bangunan baru (Beach Resort), mendesain sarana sebagai 

tempat singgah sementara saat ingin berlibur di pesisir pantai Gunung Kidul. Dengan 

merancang dan memberikan fasilitas tersebut, diharapkan dapat membantu menaikan 

ekonomi sekitar dan menyajikan keindahan alam sekitar yang indah dan mudah didatangi 

(dekat) untuk di wilayah Jawa Tengah. Dan juga akan diterapkan Arsitektur Tradisional 

pada bangunan beach resort sebagai pendukung mewujudkan nuansa jawa pada bangunan. 

Arsitektur tradisional jawa unggul dalam penerapan fisika bangunan dari segi 

penghawaan maupun pencahayaan. Memanfaatkan keadaan lingkungan sekitar untuk 

menciptakan kenyamanan tanpa merusaknya. Dari sisi lain, penerapan arsitektur 

tradisional jawa pada desain ini juga sebagai bentuk pelestarian kebudayaan setempat 

khususnya adat suku Jawa. 

1.2. Rumusan Masalah 

1) Bagaimana merencanakan kegiatan dan program ruang serta fasilitas penunjang 

untuk desain Beach Resort yang mengakomodasi kawasan wisata pantai di 

Kabupaten Gunung Kidul. 

2) Bagaimana menerapkan rancangan bangunan dengan gaya Arsitektur Tradisional 

Jawa yang selaras dengan lingkungan sekitar tepian pantai. 

1.3. Tujuan 

1) Menghasilkan rancangan Beach Resort di tepian pantai sebagai penunjang 

fasilitas yang dapat mengakomodasi kawasan wisata di Kabupaten Gunung 

Kidul DIY. 
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2) Menghasilkan rancangan bangunan Beach Resort yang selaras antara gaya 

Arsitektur Tradisional Jawadengan lingkungan sekitar tepian pantai. 

2. METODE 

Sebagai upaya untuk mencapai hasil akhir merancang sebuah bangunan  

Beach Resort, metode pembahasan yang digunakan adalah metode deskriptif. Pada 

metode ini, akan dilakukan dengan beberapa langkah untuk mengumpulkan data 

diantaranya: 

1. Studi literatur, yaitu dengan memahami peraturan dan standar bangunan 

resort di wilayah pantai, fasilitas maupun informasi seputar resort yang 

diperlukan untuk mendukung segala aspek desain resort. 

2. Survey lapangan, dengan mengamati langsung sebagai masukan dalam 

penyusunan konsep perancangan fisik bangunan. 

3. Studi banding, sebagai bahan pembanding dari hasil observasi dari beberapa 

contoh bangunan yang memiliki fungsi dan tampilan bangunan yang dapat 

menjadi inspirasi desain. 

4. Penyajian data, memberikan penjelasan dalam bentuk laporan perencanaan, 

contoh gambar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PEMBAHASAN 

3.1. Gagasan Perancangan 

Pantai pasir putih yang bisa dijumpai di Yogyakarta tepatnya di kabupaten Gunung 

Kidul, dengan keindahan yang dimiliki tidak kalah menarik dari pantai terkenal lainnya. 

Namun, pantai di Gunung Kidul masih sangat natural belum terjamah dan masih bersih 

sehingga fasilitas yang tersedia belum cukup lengkap dan dari sisi lain juga dapat 

membantu meningkatkan masyarakat sekitar dalam aspek ekonomi. Dari hal tersebut, 

muncul ide gagasan untuk merancang sebuah Beach Resort sebagai sarana untuk 

mengakomodasi keperluan terutama untuk pengunjung singgah dan tinggal sementara 

untuk rehat dari kesibukan dunia.  

Beach Resort yang direncanakan menggunakan pendekatan konsep “Arsitektur 

Tradisional Jawa” dengan fasilitas yang dapat mengakomodasi segala keperluan aktivitas 

berwisata bedasarkan tradisi jawa. Pendekatan tersebut dapat berupa material penggunaan 

kayu, adaptasi bangunan jawa yang diimplemantasikan ke desain bangunan, konsep tata 
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ruang tiap gedung, dan ornamen jawa beberapa titik ruangan yang tentu berkaitan dengan 

unsur kebudayaan Arsitektur Tradisional Jawa. 

3.2. Tinjauan Lokasi Perancangan 

Berikut eksisting site lokasi perancangan: 

1. Lokasi site berada di Jalan Pantai Nglambor , Purwodadi, Kec. Tepus, 

Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Site berupa lahan kosong, perbukitan dengan luas 5,25 Ha. 

3. Topografinya berundak atau berkontur. 

4. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 40% 

5. Kawasan sepadan pantai miniman 100 meter dari titik pasang tertinggi. 

6. Terdapat spot snorkling dan jembatan penyebrangan 

7. Batas site 

a. Batas barat : Pantai Jogan 

b. Batas timur : Jalan Pantai Nglambor 

c. Batas utara : perbukitan 

d. Batas selatan : Samudra Hindia 

3.3. Analisis dan Konsep Perencanaan dan Perancangan 

A. Analisis Perencanaan dan Perancangan 

1) Analisis Kontur 

 Perbukitan menjadi sebuah keunggulan tersendiri pada lahan ini 

dikarenakan dapat memberikan kenampakan alam yang lebih indah dan leluasa 

memandang luasnya lautan. Berkaitan dengan hal tersebut, memanfaatkan 

kemiringan dari lahan tersebut untuk menempatkan tata letak arah pandang dari 

tiap tipe. Tipe A yaitu tipe Sentono merupakan tipe utama dari Beach Resort 

dengan letak paling tepi dengan bukaan yang langsung menghadap ke pantai, 

sedangkan tipe B merupakan tipe Kawulo yang mana tipe yang lebih sederhana 

dan letaknya di tengah site yang orientasinya tidak langsung ke pantai. 

2) Analisis Arah Pandang 

 Lokasi site perancangan Beach Resort, memiliki view laut dan daratan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, akan direncanakan untuk tipe Sentono yaitu tipe 

dengan fasilitas paling lengkap akan diletakkan di sisi pinggir tebing dengan 
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sajian panorama pemandangan yang terbaik, sedangkan tipe Kawulo yaitu tipe 

dengan fasilitas standar diletakan di tengah site. 

3) Analisis Kebisingan 

• Suara bising yang didapat berasal dari alam. Suara dari alam diketahui dapat 

membantu relaksasi diri. Namun ada kalanya alam tidak bersahabat, maka 

perlu vegetasi di sekitar site untuk meredam suara alam yang berlebih. 

• Penanaman vegetasi di bagian utara lokasi site untuk mengurangi kebisingan 

yang diterima dari suara kendaraan. 

4) Analisis Angin 

 Menurut hasil analisis BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika), angin bertiup ke arah barat daya atau biasa disebut dengan angin laut. 

Sebagai respon untuk menanggapi pergerakan angin yang berlebih maka 

diperlukan sebuah penghalang angin dengan mendesain sebuah penutup pada 

setiap cottage untuk mengurangi kontak langsung mengenai pengunjung. Selain 

itu juga dilakukan peletakan vegetasi sebagai pemecah tiupan angin yang terlalu 

kencang. 

5) Analisis Matahari 

 Untuk menanggapi dampak yang dihasilkan dari radiasi matahari, pada 

desain bangunan akan menggunakan material yang bersifat insulator termal 

yaitu menyerap panas disiang hari dan melepas panas di malam hari. Dan 

beberapa penerapan fisika bangunan berupa shading untuk mengurangi radiasi 

matahari yang masuk. 

 Usaha lain juga dilakukan dengan memanfaatkan terik matahari sebagai 

sumber daya listrik menggunakan panel surya. 

6) Analisis Bencana 

Bencana alam merupakan sebuah peristiwa yang menyebabkan kerusakan 

yang berasal dari alam. Kabupaten Gunung Kidul, khususnya sisi selatan tepian 

pantai, berupa perbukitan gunung purba. Hal tersebut menjadi salah satu potensi 

besar yang dapat memicu bencana pada daerah tersebut. menurut analisis BMKG 

(Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika), gempadipicu oleh deformasi 

pada Lempeng Indo-Australia yang menunjam ke bawah Pulau Jawa. Untuk itu, 

dengan penggunaan Arsitektur Tradisional Jawa menjadi salah satu pendekatan 

yang sangat cocok di lahan tersebut. Arsitektur Tradisional Jawa memiliki 
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keunggulan dalam struktur bangunannya yang tahan terhadap guncangan gempa 

bumi. 

3.4. Konsep Perancangan Arsitektur Tradisional Jawa 

A. Konsep Makro 

Perancangan ini berdasarkan data analisis pada bab analisis perancangan yang 

selanjutnya disimpulkan. pendekatan yang digunakan berdasarkan lokasi dan 

keadaan perancangan yang berada di tepi pantai, menyesuaikan karakteristik dari 

lokasi tapak yang dipilih. pada perancangan dan perencanaan beach resort di 

pantai gunung kidul yogyakarta ini menggunakan konsp dengan pendekatan 

arsitektur tradisional jawa. Pendekatan tersebut dapat berupa material penggunaan 

kayu, adaptasi bangunan jawa yang diimplemantasikan ke desain bangunan, 

konsep tata ruang tiap gedung, dan ornamen jawa beberapa titik ruangan yang 

tentu berkaitan dengan unsur kebudayaan Arsitektur Tradisional Jawa. Pada 

konsep makro yakni penerapan pada kawasan memiliki manfaat dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem juga meminimalisir dampak pembangunan yang 

merusak sumber daya dimasa mendatang. 

B. Konsep Mikro 

1) Ruang 

Konsep ruang yang ditekankan yaitu pada suasana ruang yang terkesan 

antik dengan penerapan konsep Arsitektur Tradisional Jawa, sehingga 

pengguna yang berada di dalam ruangan dapat melihat dan merasakan sudut 

pandang dari sisi orang awam terhadap nuansa jawa klasik. Pemanfaatan 

konsep Arsitektur Tradisional Jawa dari aspek fisika bangunan, menjadikan 

bangunan banyak memanfaatkan sisi dengan bukaan sebagai penghawaan 

alami maupun pencahayaan pada siang hari dengan maksimal. 

2) Bentuk dan Tampak 

Penerapan konsep bentuk dan tampak pada bangunan terletak pada 

penekanan fungsi dan kegunaan yang menunjang kebutuhan pengguna 

bangunan. Bentuk dari tiap fungsi bangunan, akan dibedakan dengan salah 

satu ciri khas dari Arsitektur Tradisional Jawa yaitu atapnya yang memiliki 

lima macam jenis diantaranya terdapat Joglo sebagai lobby, Limasan sebagai 

resort kelas terbaik (Sentono) memiliki view bebas menghadap ke laut, 

Kampung sebagai resort kelas tengah (Kawulo), Panggang Pe sebagai 
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bangunan penunjang seperti ruang pengelola dan ruang penunjang kebutuhan 

pengunjung, dan Tajuk sebagai masjid. 

Selain daripada bentuk atap, bangunan tradisional jawa juga memiliki sifat 

regional dengan pemanfaatan material lokal. Diantaranya berupa penggunaan 

material kayu dengan fungsi insulator termal yang menyerap panas disiang 

hari dan melepaskan panas dimalam hari sehingga cocok diterapkan di site 

tepi pantai yang cenderung sering terkena terik panas matahari. Tentu juga 

dengan view pantai yang disajikan sebagai atraksi utama, orientasi salah satu 

bangunan yaitu Resort Sentono akan diberikan pada sisi selatan untuk 

mempermudah pengguna menikmati sajian Beach Resort di Pantai Nglambor. 

3) Interior Bangunan 

Selaras dengan tampak eksterior bangunan. Menggunakan material lokal 

dan menuangkan pernak-pernik khas arsitektur rumah tradisional jawa. 

didominasi material alami, seperti contoh lantai kayu, penutup atap sekaligus 

dinding dari kayu, serta perabot lainnya yang berbahan dasar bambu dan rotan. 

HASIL 

3.5. Siteplan 

Lokasi perancangan dan perencanaan Beach Resort di Pantai Nglambor dengan 

pendekatan Arsitektur Tradisional Jawa berada di Kabupaten Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Sekitaran lokasi perancangan merupakan alam asri yang berupa 

perbukitan dan cukup jauh dari pemukiman. Kawasan tersebut merupakan area rekreasi 

yang menjadikan salah satu daya tarik perancangan dan perencanaan Beach Resort di 

kawasan tersebut. Pantai Nglambor adalah salah satu sederetan pantai selatan yang 

terkenal dengan keindahan alamnya yang menawan. Dengan site terpilih berupa 

perbukitan, maka diharapkan dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki dengan upaya 

peletakan bangunan utama yang berundak di lereng perbukitan guna memberikan 

panorama keindahan alam dengan bebas. Selain itu, untuk akses masuk dan keluar berada 

di sisi timur site yang menjadi salah satu akses untuk datang area site. 

4. PENUTUP 

 Perancangan Beach Resort dengan pendekatan Arsitektur Tradisional Jawa 

merupakan desain pemanfaatan potensi sekaligus penguatan komponen alam dengan ini 

banyak keunggulan yang dapat diterapkan pada desain Beach Resort. Keunggulan yang 

dimiliki diantaranya berupa penekanan fisika bangunan dengan memaksimalkan 
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pemanfaatan penghawaan dan pencahayaan alami serta kekokohan struktur rumah 

tradisional jawa yang tahan terhadap bencana alam gempa bumi. Harapan dari desain ini 

juga dapat mengangkat potensi alam yang dimiliki Kabupaten Gunung Kidul sehingga 

dapat memperbaiki perekonomian setempat. Objek utama dalam perancangan ini adalah 

bagaimana harus memaksimalkan potensi alam dan mampu memberdayakan masyarakat 

setempat warga Kabupaten Gunung Kidul tergolong ekonomi bawah. Beach Resort harus 

mampu menciptakan ruang yang tidak hanya sebagai tempat rekreasi wisata alam tetapi 

juga menjadi mandiri secara ekonomi sehingga kuat dalam lingkup sosial dan kebudayaan 

setempat melalui pendekatan Arsitektur Tradisional Jawa. 
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